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Tradisi tasyakuran kepulangan ibadah haji merupakan salah satu tradisi yang
saat ini sudah menjadi suatu adat ditengah-tengah kehidupan masyarakat Indonesia
khususnya didaerah pedesaan, yang dimana tradisi ini memiliki keberagaman yang
bermacam-macam menurut kultur budaya didaerahnya masing-masing. Walaupun
tradisi tasyakuran haji ini memiliki keanekaragaman yang bermacam-macam, akan
tetapi tradisi ini tidak menghilangkan dan masih berpatokan dengan syariat Islam,
sehingga didalam tradisi ini terkandung nilai-nilai dakwah yang nantinya
diperuntukan untuk disampaikan pada masyarakat secara langsung dengan
berselimut kebudayaan, yang dimana hal ini menjadikan tradisi tasyakuran haji
memiliki ciri khas tersendiri dikacamata masyarakat. Tujuan teciptanya tradisi
tasyakuran haji ini adalah untuk mempertahankan dan melestarikan budaya agar
tidak hilang dan juga menjadi wadah untuk mensyiarkan syariat Islam khusuhnya
ibadah haji melalui adat istiadat yang sudah menjadi kebiasaaan ditengah-tengah
kehidupan masyarakat, khususnya dimasyarakat pedesaan yang masih kental
dengan budayanya. Penelitian ini memakai jenis penelitian deskriptif kualitatif.
Yaitu, suatu penelitian yang memperoleh dan mengumpulkan data langsung dari
lapangan. Data yang diperoleh kemudian diimplementasikan dalam bentuk data
yang dijelaskan dan diuraikan secara tertulis. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode pengumpulan dalam penelitian yang menggunakan 3
metode, yaitu observasi, wawancara,studi pustaka. Hasil dari penelitian ini adalah
Tradisi tasyakuran kepulangan jamaah haji di masyarakat pedesaaan Tulungagung
memiliki makna yaitu perwujudan dari rasa syukur hambanya kepada Allah SWT,

yang telah memberikan keberkahan dan kesempatan bagi jamaah haji untuk bisa
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menunaikan ibadah haji ke tanah suci. Dan Tradisi tasyakuran pasca ziarah haji
memiliki nilai-nilai Islam yang terkandung di dalamnya yang meliputi dakwah,
bersyukur kepada Allah Swt., dan menyambung silaturahmi. Kesemuanya itu

merupakan perintah Allah Swt. dan apabila dikerjakan akan mendapatkan pahala
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The tradition of celebrating the return of the Hajj pilgrimage is one of the traditions
which has now become a custom in the midst of Indonesian society, especially in
rural areas, where this tradition has various variations according to the culture of
each region. Even though the Hajj tasyakuran tradition has various variations, this
tradition does not disappear and is still based on Islamic law, so that this tradition
contains the values of da'wah which will later be intended to be conveyed to the
community directly, enveloped in culture, which is what This makes the tradition of
celebrating Hajj have its own characteristics in the eyes of society. The aim of
creating the Hajj celebration tradition is to maintain and preserve culture so that it
does not disappear and also to become a forum for broadcasting Islamic law,

especially the Hajj pilgrimage, through customs that have become commonplace in
people’s lives, especially in rural communities which are still steeped in culture.

This research uses a qualitative descriptive research type. Namely, research that
obtains and collects data directly from the field. The data obtained is then

implemented in the form of data that is explained and described in writing. The data
collection technique uses a collection method in research that uses 3 methods,

namely observation, interviews, literature study. The results of this research are that
the tradition of celebrating the return of Hajj pilgrims in the rural community of
Tulungagung has meaning, namely the manifestation of the servant's gratitude to

Allah SWT, who has given blessings and opportunities for Hajj pilgrims to be able

to perform the Hajj pilgrimage to the holy land. And the tradition of thanksgiving

after the Hajj pilgrimage has Islamic values contained in it which include da'wabh,
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giving thanks to Allah SWT, and continuing friendship. All of these are orders of
Allah SWT. and if you do it you will get a reward
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